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Abstrak 

 

Kegiatan Pekan Kuliner dan Promosi Produk Berbasis Digital untuk UMKM Pokdarwis Medang bertujuan untuk 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Medang, khususnya pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Melalui program ini, berbagai pelatihan seperti Service Quality, Strategi Pengembangan 

Bisnis, Pengendalian Biaya, serta penggunaan aplikasi Canva dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan, manajemen bisnis, dan pemasaran digital peserta UMKM. Selain itu, pengadaan peralatan pendukung 

seperti meja lipat, tong sampah, tenda bazaar, dan lampu dekorasi bertujuan meningkatkan efisiensi operasional 

dan estetika Pekan Kuliner. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta UMKM hingga 90% 

dan kenaikan omzet penjualan hingga 200% setelah implementasi digital marketing. Kegiatan ini berkontribusi 

pada peningkatan daya saing dan perekonomian masyarakat Medang melalui kolaborasi antara Pokdarwis, 

UMKM, dan Universitas Multimedia Nusantara. Ke depan, diusulkan pendampingan berkelanjutan untuk 

mengoptimalkan dampak program serta pelatihan lanjutan yang lebih spesifik, seperti teknologi finansial dan 

inovasi produk kuliner. 

 

Kata Kunci : Pekan Kuliner, UMKM, pemasaran, digitalisasi, pemberdayaan

 

PENDAHULUAN 

 

Desa Medang adalah pemekaran dari Desa Bojongnangka bagian dari Kecamatan Legok yang dibentuk 

pada tahun 1983. Pada tahun 1999, Desa Medang memisahkan diri dari Kecamatan Legok berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 tahun 1999. Perubahan status dari Desa Medang menjadi Kelurahan 

Medang berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 3 tahun 2005 karena beberapa alasan, 

diantaranya adalah bahwasanya sebagian besar penduduk desa Medang sudah tidak bermatapencaharian sebagai 

petani, pertumbuhan penduduk sangat pesat dan pola hidup masyarakatnya sudah mengarah pada pola hidup 

perkotaan, sifat budaya dan sosial masyarakat sudah sangat heterogen, fasilitas perkantoran sudah memenuhi 

persyaratan, bangunan kantor, aula kantor, dan balai warga sudah terpenuhi, fasilitas penunjang seperti 

puskemas, pos polisi, masjid dan sarana infrastruktur lainnya sudah tersedia disekitar wilayah kelurahan 

Medang. Secara geografis, sebelah utara Kelurahan Medang adalah Kelurahan Curug Sangereng, sebelah selatan 

adalah Desa Cijantra, Sebelah timur adalah Desa Cihuni, dan sebelah barat adalah Desa Bojonangka. Luas 

Kelurahan Medang yakni 470.500 hektar dengan kondisi topgrafi adalah daratan datar. Penduduk Kelurahan 

Medang berjumlah sekitar 20ribu jiwa dengan sekitar 4300 kepala keluarga yang tinggal di area tersebut. 

Tingkat pendidikan masyarakat mayoritas adalah lulusan SMA dan akademi. Walaupun banyak penduduk yang 

bekerja baik secara formal dan nonformal di lembaga, instansi atau perkantoran, tapi banyak juga penduduk 
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yang memilih untuk berwirausaha (Kabupaten Tangerang, 2023). Hal ini dilihat dari banyaknya jumlah tempat 

usaha yang ada di sekitar Medang. Sayangnya karena area Medang sudah dikelilingi oleh developer perumahan 

besar dan pesaing bisnis kuliner yang memiliki modal besar, penduduk setempat tidak memiliki modal dan 

kemampuan untuk bersaing. Hal ini lah yang membuat kelurahan Medang membentuk unit khusus untuk 

membantu penduduk mengembangkan UMKM-nya. 

Pokdarwis Medang adalah mitra kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PkM) yang berlokasi 

di Kelurahan Medang, Kecamatan Pagedangan. Pokdarwis Medang adalah bagian dari kelurahan Medang yang 

mendukung kegiatan pemerintah daerah provinsi Banten untuk menyukseskan penataan destinasi wisata dan 

kunjungan melalui pemberdayaan masyarakat. Melalui SK Kelurahan Medang Nomor 556/Kep.63-

KEL.MDN/2023, Pokdarwis Medang mendukung penyelenggaraan festival dan event pariwisata seperti festival 

kesenian dan kuliner di kelurahan Medang. Pokdarwis Medang ditugaskan untuk membina UMKM yang 

memiliki tujuan untuk menunjang aktivitas kepariwisataan sehingga dapat meningkatkan gerak perekonomian 

masyarakat setempat. Pokdarwis Medang mengelola Pekan UMKM yang berlokasi di Lapangan Parkir Kantor 

Kelurahan Medang setiap hari Sabtu dan Minggu. Dalam Pekan UMKM ini ada 23 peserta UMKM yang 

berdagang dengan berbagai variasi produk mulai dari produk makanan ringan, kue kering, roti, makanan 

tradisional, dan jajanan kekinian. 

Pekan UMKM Medang dibentuk sebagai program pemberdayaan masyarakat kelurahan Medang yang 

memiliki usaha kecil menengah yang memiliki keterbatasan modal dan kemampuan yang cukup untuk bersaing 

dengan usaha kuliner lainnya di area Medang.  Saat observasi dan diskusi awal, tim pengabdian melihat adanya 

beberapa kesenjangan yang harus dibenahi dalam operasional Pekan Kuliner, diantara di bidang SDM, Produksi, 

Keuangan, dan Pemasaran.  

Di bidang SDM, Pokdarwis Medang hanya mengelola lahan dan kebutuhan peserta sehingga tidak bisa 

memberikan pelatihan mengenai pengelolaan bisnis kuliner yang tepat, padahal saat ini pengelolaan bisnis 

UMKM dari segi manajemen pelayanan, produksi, keuangan, dan pemasaran terutama berbasis teknologi sangat 

diperlukan. 

Di bidang Produksi, UMKM yang ada belum memiliki peralatan memasak yang sesuai standar dan belum 

memiliki perlengkapan kebersihan yang memadai. Kebutuhan perlengkapan yang sesuai standar penggunaan 

untuk memproduksi makanan dan minuman dibutuhkan oleh peserta UMKM. Tidak hanya perlengkapan 

memasak, tetapi juga perlengkapan kebersihan untuk menjaga kualitas produk yang dibuat supaya bebas bakteri 

dan mencegah bahan rusak karena faktor eksternal. 

Di bidang keuangan, diketahui jika peserta UMKM belum memiliki pengetahuan mengenai pengendalian 

biaya produk yang dijual. Untuk bisnis kuliner UMKM, pengetahuan pengendalian biaya berbasis digital sangat 

dibutuhkan supaya mitra dapat menghitung profit dengan lebih seksama untuk menentukan strategi kemajuan 

bisnis di masa depan. 

Di bidang pemasaran, diketahui jika mitra UMKM belum mengoptimalisasi media-media pemasaran digital, 

dan tidak memiliki konten yang menarik untuk dapat menarik minat pengunjung hadir ke pecan kuliner. Di 

lokasi Pekan UMKM Medang, media promosi masih sangat minim dan kosong sehingga tidak terlihat seperti 

area festival atau bazaar. Lampu dekorasi, meja dan kursi untuk pengunjung dapat duduk dan bersantai, umbul-

umbul dan banner dapat juga menjadi salah satu solusi supaya area terlihat estetis selayaknya festival atau 

bazaar. 

 

METODE 
Metode Pelaksanaan pada kegiatan PKM digambarkan sebagai berikut:  

http://doi.org/10.19166/jspc.v8i2.8732


Jurnal Sinergitas PkM dan CSR, Vol. 8, No.2, Oktober 2024   
DOI:  http://doi.org/10.19166/jspc.v8i2.8732  p-ISSN: 2528-7052 | e-ISSN:2528-7184 

 

 

 

 3 

 

 

Gambar 1. Alur metode pelaksanaan kegiatan PKM dengan Pokdarwis Medang 

Sesuai dengan alur di atas, tahapan pada metode pelaksanaan kegiatan PKM dilaksanakan ke dalam 8 

(delapan) tahapan dengan uraian sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah Mitra 

Pada tahap ini, tim pengabdian mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi oleh mitra. Identifikasi 

masalah dilakukan supaya tim dapat memberikan solusi yang terukur baik dengan dana, waktu dan tenaga yang 

dibutuhkan. Dari aspek SDM, produksi, keuangan, dan pemasaran, ada 6 masalah utama yang dimiliki mitra, 

yakni: 

a) Mitra belum memiliki pengetahuan mendalam mengenai pengelolaan bisnis kuliner untuk skala UMKM 

(aspek SDM).  

b) Mitra belum memiliki dan tidak menggunakan peralatan memasak yang sesuai standar. (aspek Produksi) 

c) Mitra belum memiliki perlengkapan kebersihan yang memadai di sekitar lokasi Pekan UMKM. (aspek 

produksi) 

d) Peserta UMKM belum memiliki pengetahuan mengenai pengendalian biaya produk. (aspek keuangan) 

e) Mitra belum membuat video profil peserta UMKM untuk diunggah di sosial media. (aspek pemasaran) 

f) Mitra belum mengoptimalisasi media promosi pada lokasi penyelenggaraan Pekan UMKM. (aspek 
pemasaran) 

2. Analisis Situasi dan Kondisi Mitra 

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap analisa situasi dan kondisi mitra adalah: 

a) Melakukan survey ke lapangan. 

Pada saaat survey lapangan, tim melakukan observasi lokasi dan diskusi dengan Pokdarwis. Saat ini 

juga, tim mengajukan kerjasama dan kolaborasi dengan mitra untuk kegiatan pengabdian.  

 
Gambar 2. Survey lapangan dan diskusi  

b) Melakukan pengumpulan data dan klasifikasi permasalahan mitra 
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Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan diskusi. Tim pengabdian mendata jumlah peserta 

UMKM Pokdarwis Medang beserta dengan jenis produk kulinernya dan kebutuhan apa saja yang 

dibutuhkan oleh peserta tersebut. Berikut adalah data yang didapat:  

Tabel 1. Peserta UMKM Pokdarwis Medang 

 
c) Berdiskusi dengan mitra untuk jadwal pelatihan Service Quality, Strategi Pengembangan Bisnis, 

Pengendalian Biaya, penggunaan Canva, dan penerapan IPTEK.  

Setelah mitra Pokdarwis Medang setuju untuk berkolaborasi dengan tim PKM, penjadwalan pelatihan 

segera dibuat. Penjadwalan pelatihan dibagi menjadi beberapa sesi oleh beberapa narasumber ahli sehingga 

dapat membantu mitra dalam mengembangkan kegiatannya demi mencapai tujuan. 

Penjadwalan untuk kegiatan shooting untuk video profil, penyerahan perlengkapan penerapan IPTEK untuk 

produksi, pengelolaan keuangan, dan pemasaran juga dibuat. 

 
Gambar 3. Proses diskusi jadwal  

d) Pelaksanaan kegiatan Pelatihan dan Penerapan IPTEK 

Setelah jadwal pelatihan dan penerapan IPTEK diperoleh dari mitra, pelaksanaan kegiatan pelatihan 

disetujui untuk diadakan pada tanggal 6 Juni – 22 Juni, lalu kegiatan penerapan IPTEK disetujui untuk 

diadakan pada tanggal 14 Juli 2024.  

e) Pengadaan peralatan pendukung 

 

f) Monitoring kegiatan Pekan Kuliner 

Monitoring kegiatan Pekan Kuliner dilakukan satu bulan sekali oleh Tim ke Kelurahan Medang saat 

kegiatan berlangsung.  

g) Evaluasi kegiatan Pekan Kuliner  

Evaluasi kegiatan pelatihan dan penerapan IPTEK dilakukan setelah kegiatan terlaksana melalui survey. 

Sedangkan evaluasi hasil monitoring pekan kuliner dilakukan setelah proses monitoring selesai dan 

didiskusikan langsung dengan tim Pokdarwis Medang untuk tindak lanjutnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM terdiri dari beberapa pelatihan, diantaranya adalah: 
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a) Pelatihan Service Quality 

Pelatihan Service Quality dibawakan oleh Ibu Adestya Ayu Armielia, S.ST.M.Si.Par. CHE. Dalam 

pelatihan ini, peserta diberikan pemahaman bahwa Service Quality atau kualitas pelayanan adalah hal 

terpenting yang menentukan sebuah perusahaan bisa berkembang atau tidak karena dengan pelayanan yang 

baik, tentu semakin mudah menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan yang lama (Fatimah & 

Tyas, 2022). Kualitas pelayanan merupakan pencapaian untuk menjawab semua kebutuhan pelanggan.  

 
Gambar 5. Pelatihan oleh Ibu Adestya Ayu 

Dengan memberikan pelayanan terbaik pada pelanggan, diharapkan dapat menarik perhatiannya 

sehingga mau membeli produk yang ditawarkan tersebut (Ali, et.al., 2021). Apabila suatu toko mampu 

memberikan kualitas pelayanan yang baik, pelanggan pastinya merasa amat senang. Jika sudah senang, 

reputasi toko akan otomatis meningkat. Jika reputasi sebuah toko meningkat, maka selanjutnya akan 

mempermudah promosi penjualan yang dapat meningkatkan pembelian produk oleh konsumen (Helmi & 

Setyadi, 2022). Pelatihan service quality diberikan supaya mitra dapat langsung melihat dampak dari proses 

penjualan yang mengutamakan kualitas pelayanannya (Putri & Nilowardono, 2021).  

b) Pelatihan Strategi Pengembangan Bisnis 

Pelatihan Strategi Pengembangan Bisnis  dibawakan oleh Bapak Oqke Prawira Triutama, 

S.ST.M.Si.Par. CHE. Strategi pengembangan bisnis merupakan sebuah proses yang digunakan untuk 

memelihara, mengidentifikasi, serta daya upaya untuk memperoleh klien baru serta meningkatkan peluang 

bisnis untuk mencapai profitabilitas (Farida & Setiawan, 2022). 

 

 
Gambar 6. Pelatihan oleh Bapak Oqke Prawira 

Strategi pengembangan bisnis adalah proses menyelaraskan praktik pengembangan bisnis dengan tujuan 

strategis organisasi, dalam hal ini khususnya tujuan strategis mitra yakni Pokdarwis Medang. Fokusnya 

adalah untuk meningkatkan penjualan pada kegiatan Pekan UMKM dan menemukan cara inovatif untuk 

mendapatkan pelanggan dengan strategi yang efektif dan efisien. Dalam pelatihan strategi pengembangan 

bisnis, mitra tidak hanya akan diminta untuk menargetkan penjualan di Pekan UMKM namun juga 

melibatkan aspek lain seperti sumber daya manusia untuk membuat operasional bisnis yang lebih efisien. 

Selain itu mitra juga harus terus berinovasi mengembangkan produk unggulan, memperluas jaringan 

pemasaran, baik langsung dan digital (Putri, 2022). 
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c) Pelatihan Pengendalian Biaya 

Pelatihan Pengendalian Biaya dibawakan oleh Ibu Adestya Ayu Armielia, S.ST.M.Si.Par. CHE. 

Pengendalian biaya adalah faktor penting dalam menjaga dan meningkatkan profitabilitas sebuah 

perusahaan. Ketika menjalankan pengendalian biaya, sebuah usaha akan membandingkan kondisi keuangan 

aktualnya dengan ekspektasi anggaran yang dibuat (Tirtayani, et al., 2023).  

 
Gambar 7. Pelatihan oleh Ibu Adestya Ayu 

Dalam menjalankan bisnis, suatu usaha tidak hanya memikirkan bagaimana strategi bisnis serta 

pemasarannya tetapi juga harus memikirkan bagaimana cara mengelola dan mengendalikan biaya-biaya 

operasional. Jika suatu usaha mengalami kebocoran dana yang kecil, maka usaha tersebut dalam kondisi 

kurang sehat walaupun dari sisi pendapatan terus meningkat (Acintya, 2020). Pengendalian biaya ini pada 

bisnis UMKM seharusnya menjadi lebih umum digunakan walaupun dengan metode sederhana untuk 

menjamin keuntungan dan keberlangsungan hidup UMKM (Kaharti, 2023). Dalam hal ini tim pengabdian 

memberikan pelatihan pengendalian biaya supaya mitra dapat menghindari kebocoran dana tersebut dengan 

melakukan standarisasi resep yang dilanjutkan dengan pengendalian biaya lainnya (Armielia, et al., 2023). 

Pada tahap ini, narasumber melatih peserta untuk melakukan pencatatan keuangan dengan menggunakan 

berbagai aplikasi pengelolaan keuangan yang ada di internet baik secara online atau offline. Pada awalnya, 

tim memperkenalkan pencatatan keuangan dengan Microsoft excel terlebih dahulu sebelum ke platform 

lainnya. 

d) Pelatihan Penggunaan Canva 

Pelatihan penggunaan aplikasi Canva  dibawakan oleh Ibu Siti Adlina Rahmiaty, M.Ds. Canva adalah 

aplikasi desain grafis online yang memungkinkan pengguna untuk membuat desain secara profesional, 

walaupun tanpa pengalaman desain (Sunarto & Setiadi, 2023). 

 
Gambar 8. Pelatihan dari Ibu Siti Adlina 

Dengan menggunakan aplikasi Canva, pengguna dapat membuat desain untuk poster, pamflet, dana tau 

postingan media sosial dengan tampilan profesional. Walaupun mudah untuk digunakan oleh semua lapisan 

masyarakat, pelatihan untuk menggunakan aplikasi ini tetap dibutuhkan supaya secara pemilihan warna, 

gambar, dan font tulisan tetap sesuai dan dapat menarik konsumen (Pramesti & Ubaidillah, 2023). Canva 

dapat diakses baik melalui perangkat mobile maupun desktop sehingga dalam pelatihan ini mitra dapat 

menggunakan berbagai perangkat yang mereka miliki.   
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Gambar 9. Fotografi dan plating makanan untuk konten sosial media 

Pada tahap ini, tim pengabdian membuatkan beberapa contoh konten sosial media dengan Canva, 

mengajarkan teknik foto, dan plating untuk fotografi makanan, tapi untuk selanjutnya setelah pelatihan di 

lakukan, setiap peserta UMKM akan memperlihatkan hasil dari kreasi desainnya untuk masing-masing akun 

sosial media terkait (Kelurahan Medang, Pokdarwis Medang, dan masing-masing akun usaha).  

Selain itu, tim juga membuatkan video profil pekan UMKM dan beberapa profil foto produk peserta 

UMKM, tapi untuk selanjutnya, setiap peserta UMKM diharapkan dapat membuat video kreasinya yang 
akan diunggah di akun sosial media terkait. 

Untuk memastikan bahwa ketersediaan perlengkapan operasional dan promosi Pekan Kuliner terpenuhi, berikut 
adalah beberapa barang yang dihibahkan kepada Pokdarwis Medang.  

1. 20 Bendera umbul umbul dan tiang bambu 

2. Benang kasur dan tali rapia 

3. 15 Poster kebersihan 

4. Buku referensi Pengembangan Strategi Bisnis Kuliner 

5. Akun Canva  

6. 20 Meja Lipat 120 x 80 

7. 10 Tong sampah 20 liter 

8. 6 Tempat sampah 240 liter 

9. 10 tenda bazaar 

10. Lampu neon LED putih 

11. Paket kabel lampu café 10 meter dan lampu 

12. Kipas angin  

 

Pembelian dan pengadaan peralatan pendukung dilakukan secara bertahap. Secara simbolis, penyerahan 

peralatan pendukung dilaksanakan di tanggal 7 Juni 2024, dan kemudian diserahkan ke mitra di tanggal 12 Juli 

2024. 

 
Gambar 10. Penyerahan barang secara simbolis 
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Gambar 11. Proses pengiriman dan penyerahan barang di kantor kelurahan Medang  

Ketercapaian target dan kepuasan pada mitra dimonitor dan dievaluasi melalui survey dan observasi lapangan. 

Melalui hasil survey, diketahui bahwa peningkatan pengetahuan Service Quality meningkat sebesar 93%, 

peningkatan pengetahuan mengenai strategi pengembangan bisnis 90%, peningkatan pengetahuan mengenai 

pengendalian biaya meningkat 87%, dan peningkatan pengetahuan dan keterampilan menggunakan Canva 

sebanyak 90%.  

Setelah pelatihan dan pengadaan perlengkapan terlaksana, tim melakukan monitoring ke Pekan Kuliner yang 

diadakan pada tanggal 13 Juli 2024. 

Pekan Kuliner ini dilaksanakan oleh 23 peserta UMKM yang menjual berbagai makanan dan minuman. Para 

pelanggan terdiri dari para orang tua dan anak-anak yang sedang mengikuti kegiatan lomba mewarnai dari 

kelurahan. Adapun kegiatan Pekan Kuliner ini juga didukung oleh berbagai kegiatan kemasyarakat yang 

diadakan oleh Kelurahan Medang, seperti berbagai lomba, khitanan massal, dan senam.  

 
Gambar 12. Kegiatan Pekan Kuliner 

 

Setelah pekan kuliner kolaborasi dengan UMN pertama dibuat, tim Pengabdian melakukan evaluasi dan 

tetap menjalankan pembinaan pembuatan konten digital marketing melalui Canva dan juga sosialisasi buku 

referensi yang telah dibuat.  
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Gambar 13. Sosialisasi Buku Referensi dan Pendampingan Pencatatan Keuangan dan Pembuatan konten 

Digital pada tim digital Pokdarwis Medang 

 

 

Gambar 14. Hasil layout Instagram dari pelatihan Canva 

Dalam evaluasi akhir setelah sosialisasi buku referensi dan pelatihan Canva, pemahaman peserta UMKM 

meningkat dengan rata-rata 85%. Sebanyak 90% bisnis UMKM yang mengimplementasi kegiatan pelatihan juga 

berhasil meningkatkan omzet penjualan produk hingga 200% setiap minggunya.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan PKM Pekan Kuliner dan Promosi Produk Berbasis Digital untuk UMKM Pokdarwis Medang 

memberikan dampak signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat, khususnya pelaku UMKM di Kelurahan 

Medang. Pelatihan seperti Service Quality, Strategi Pengembangan Bisnis, Pengendalian Biaya, dan penggunaan 

Canva berhasil meningkatkan pemahaman peserta UMKM mengenai kualitas pelayanan, manajemen bisnis, 

serta pemasaran digital dengan Tingkat pemahaman peserta meningkat secara signifikan, dengan rata-rata 

peningkatan pengetahuan di atas 85% serta pendapatan di atas 200% setelah mereka mengimplementasikan 

digital marketing dan kolaborasi kerjasama kemitraan. Penyediaan peralatan fisik (meja lipat, tong sampah, 

lampu) meningkatkan efisiensi operasional dan kenyamanan selama pelaksanaan Pekan UMKM. Peralatan 

kebersihan dan poster edukasi membantu meningkatkan standar kebersihan dan estetika produk. Penggunaan 

Canva dan pelatihan fotografi serta plating makanan memberikan nilai tambah pada pemasaran digital peserta 

UMKM. Konten media sosial menjadi lebih menarik, meningkatkan daya tarik Pekan UMKM sebagai destinasi 

wisata kuliner. Peserta UMKM memperoleh peluang untuk meningkatkan penjualan dan memperluas jaringan 
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bisnis, sehingga berkontribusi pada peningkatan perekonomian masyarakat Medang. Pokdarwis Medang kini 

memiliki buku referensi dan pelatihan lanjutan untuk membina UMKM secara mandiri.  

Tim pengabdian menyarankan untuk dilaksanakannya program pendampingan dan monitoring secara 

berkala untuk memastikan implementasi yang berkesinambungan dari tim Pokdarwis Medang untuk para peserta 

UMKM. Selain itu karena tim Pokdarwis Medang telah mendapatkan banyak pendampingan dari segi bisnis dan 

teknologi, ada baiknya pelatihan lanjutan dapat dilakukan pelatihan yang lebih spesifik, seperti penggunaan 

teknologi finansial dan inovasi produk kuliner. Dengan penambahan jumlah peralatan seperti tenda, meja, dan 

peralatan memasak standar, tim Pokdarwis juga diharapkan untuk dapat mengajak lebih banyak peserta UMKM 

yang berkolaborasi 
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